Memahami Perbedaan Haji dan Umrah

Banyak umat Muslim yang masih belum sepenuhnya memahami perbedaan antara
ibadah haji dan umrah, baik dari segi hukum, waktu pelaksanaan, maupun tata cara
ibadahnya. Padahal, pemahaman yang tepat sangat penting agar niat dan
pelaksanaan ibadah dapat berjalan sesuai tuntunan syariat. Artikel ini akan membahas
secara sistematis perbedaan mendasar antara haji dan umrah, serta memberikan
panduan kapan sebaiknya seseorang memilih umrah atau haji, termasuk konsep
kombinasi keduanya dalam bentuk Haji Tamattu’.

1. Definisi dan Hukum Umrah serta Haji

Haji secara bahasa berarti “menuju” atau “menyengaja.” Dalam istilah syariat, haji
adalah ibadah tahunan yang wajib dilaksanakan sekali seumur hidup bagi setiap
Muslim yang mampu, dengan rukun-rukun tertentu dan dilakukan di waktu dan tempat
yang telah ditentukan.

Umrah berarti “ziarah.” Dalam istilah syariat, umrah adalah ibadah yang menyerupai
haji dalam beberapa rukun, namun lebih ringan dan dapat dilakukan kapan saja
sepanjang tahun. Hukum umrah menurut mayoritas ulama (mazhab Syafi'i dan



Hanbali) adalah wajib sekali seumur hidup bagi yang mampu, sedangkan menurut
mazhab Hanafi dan Maliki adalah sunnah muakkadah.

Jadi, perbedaan utama dari sisi hukum adalah bahwa haji merupakan salah satu dari
lima rukun Islam dan wajib bagi setiap Muslim yang mampu secara fisik dan finansial,
sedangkan umrah statusnya masih diperdebatkan namun dianjurkan sebagai ibadah
besar yang penuh keutamaan.

2. Rukun dan Waktu Pelaksanaan

Rukun haji terdiri dari lima:

1. Niat ihram

2. Wukuf di Arafah

3. Thawaf Ifadah

4. Sa'i antara Shafa dan Marwah

5. Tahallul (mencukur rambut)

e Tertib.

Adapun rukun umrah lebih ringkas, yakni:

1. Niat ihram

2. Thawaf

3. Sa’'i

4. Tahallul.

Dari sisi waktu, haji hanya bisa dilakukan pada bulan-bulan haji, yaitu Syawwal,
Dzulga’dah, dan puncaknya di 10 Dzulhijjah (Idul Adha) dan hari-hari Tasyriq (11-13
Dzulhijjah). Sementara umrah bisa dilakukan kapan saja sepanjang tahun, kecuali bagi



jamaah yang sedang menunaikan haji.

Perbedaan waktu inilah yang menjadikan haji lebih kompleks dalam perencanaan, baik
dari sisi persiapan fisik, logistik, maupun mental, sementara umrah lebih fleksibel dan
bisa disesuaikan dengan waktu dan kesiapan jamaah.

3. Perbedaan Manasik dan Lokasi

Perbedaan juga terlihat dari segi manasik (ritual ibadah) dan lokasi
pelaksanaannya. Dalam haji, jamaah diwajibkan untuk melaksanakan wukuf di
Arafah, mabit di Muzdalifah dan Mina, serta melempar jumrah—semuanya dilakukan
di luar wilayah Masjidil Haram, tepatnya di kawasan sekitar kota Makkah.

Sementara umrah tidak mencakup lokasi-lokasi tersebut. Semua ritual umrah hanya
dilakukan di Masjidil Haram dan sekitarnya, yakni mulai dari ihram di miqat, thawaf di
Ka'bah, sa’i di antara bukit Shafa dan Marwah, hingga tahallul.

Dengan demikian, haji lebih panjang durasinya dan memerlukan mobilisasi jamaah ke
berbagai lokasi yang lebih jauh dan padat. Inilah mengapa banyak orang memilih
memulai perjalanan spiritualnya dengan umrah terlebih dahulu sebagai latihan ruhani
sebelum menunaikan haji.

4. Kapan Sebaiknya Umrah atau Haji Dilakukan

Umrah sangat cocok dijadikan pilihan bagi mereka yang ingin memperdalam
spiritualitas tanpa harus menunggu waktu haji atau tanpa persiapan fisik yang terlalu
berat. Umrah juga sering dijadikan sebagai hadiah ibadah untuk orang tua, momentum
pertobatan pribadi, atau bagian dari refleksi tahunan.

Sementara haji, karena hukumnya wajib dan waktu pelaksanaannya terbatas, idealnya
dilaksanakan ketika seseorang telah benar-benar siap lahir dan batin. Prioritaskan haji
bila belum pernah menunaikannya, terutama jika usia dan kesehatan sudah tidak lagi

muda.

Sebaliknya, umrah dapat dilakukan berkali-kali, bahkan setiap tahun bagi yang
mampu, karena prosesnya lebih ringan. Namun tetap penting untuk memprioritaskan
haji bagi yang belum menunaikannya sama sekali, agar tidak tertunda hingga kondisi
tidak memungkinkan.

5. Kombinasi Haji Tamattu’ dengan Umrah



Dalam fikih haji, dikenal tiga metode pelaksanaan: Ifrad (haji saja), Qiran (umrah
dan haji sekaligus dalam satu ihram), dan Tamattu’. Haji Tamattu’ adalah cara
yang paling umum dilakukan oleh jamaah Indonesia dan banyak negara lainnya.

Dalam haji Tamattu’, jamaah melakukan umrah terlebih dahulu (ihram - thawaf -
sa’i - tahallul), kemudian melepaskan ihram dan menjalani hari-hari biasa sampai tiba
waktunya haji (8 Dzulhijjah). Setelah itu, jamaah kembali berihram untuk haji.

Keuntungan dari metode ini adalah jamaah dapat merasakan dua ibadah besar dalam
satu perjalanan, namun dengan masa istirahat di antara keduanya. Selain itu, umrah
dalam haji Tamattu’ juga dapat menjadi “pemanasan spiritual” sebelum wukuf dan
rangkaian haji lainnya.

Perlu dicatat bahwa haji Tamattu’ mewajibkan membayar dam (denda) berupa
menyembelih satu ekor kambing. Oleh karena itu, persiapkan dana dan
pengetahuan fikih sejak awal agar ibadah ini berjalan sesuai tuntunan Rasulullah [J .

Penutup

Memahami perbedaan antara haji dan umrah bukan sekadar pengetahuan teknis,
tetapi juga langkah awal dalam merencanakan ibadah dengan niat dan persiapan
terbaik. Baik umrah maupun haji memiliki keutamaan luar biasa, dan masing-masing
bisa menjadi titik balik spiritual tergantung pada kesiapan hati. Semoga Allah
memberikan kita semua kesempatan menunaikan keduanya dengan sempurna dan
diterima sebagai amal saleh.
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